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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kualitas garam untuk kadar NaCl dari garam tradisional dan evaporasi 

cahaya matahari berturut-turut adalah 91,80% dan 91,27% serta kadar air 10,61% dan 

10,02%. 

2. Hasil karakterisasi XRD menunjukan bahwa garam tradisional dan garam evaporasi 

cahaya matahari menunjukan pada sudut 2Ɵ terdapat serapan puncak masing-masing 

adalah 15,915
0
 dan 15,995

0
 dan dari hasil karakterisasi mengunakan XRF diketahui garam 

tradisional dan evaporasi cahaya matahari masing-masing mengandung natrium (Na) 2% 

dan tidak terdeteksi serta  clor (Cl) 91,41% dan 86,10%.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya Perlu mencari metode penyaringan yang lebih efektif agar 

dapat diperoleh garam yang lebih bersih dengan kualitas yang lebih baik. 

2. untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai pemurnian 

garam dapur yang diproduksi dengan kedua metode ini dan juga mencari metode yang 

lebih efektif untuk produksi garam agar dapat memudahkan dan meningkatkan jumlah 

produksi garam serta bisa menghasilkan garam dengan kualitas yang lebih baik lagi. 

3. Perlu ditambahakan analisis spektrofotometer serapan atom (AAS) dan induktif coupled 

plasma (ICP) agar unsur Na dapat terdeteksi. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Dokumentasi Penelitian  

1. Proses Produksi Garam Dengan Metode Tradisional. 

  
penyaringan air laut menjadi garam 

dengan menggunakan alat penyaring 

sederhana 

perbandingan air laut sebelum dan 

sesudah penyaringan 

  
penguapan air laut dengan metode tradisional (pemasakan) 
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garam yang dihasilkan dari  metode tradisional 

 

2. Proses Produksi Garam Dengan Metode Evaporasi Cahaya Matahari  

  
penguapan air laut dengan metode 

evaporasi cahaya matahari 

hari ke-5 penguapan dengan metode 

evaporasi cahaya matahari 
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garam yang dihasilkan dari metode produksi evaporasi cahaya matahari 

     

Lampiran 2 Hasil Karakterisasi Kedua Sampel Garam  

   

 
 

Hasil analisis kualitas garam dengan 

titrasi argentometri. 

Hasil analisis XRD dan XRF kedua 

sampel garam 
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hasil analisis XRD garam tradisional hasil XRD garam evaporasi cahaya 

matahari 

  
hasil XRF garam tradisional hasil XRF garam evaporasi cahaya 

matahari 
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